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Abstrak: Pendidikan karakter di sekolah berperan strategis dalam membentuk kepribadian tanggung 
pada murid untuk mencegah demoralisasi. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya 
pendidikan karakter dalam mengembangkan pribadi yang tangguh dan beretika, sekaligus 
mengekplorasi bagaimana integrasi nilai-nilai moral dapat melindungi murid dari dampak 
demoralisasi. Kurikulum mandiri memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk mengembangkan model 
pembelajaran yang mendukung penguatan karakter. Penelitian ini menggunakan metode studi 
pustaka kualitatif dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari buku, jurnal, dan referensi yang 
kredibel sesuai topik yang diangkat untuk memperkuat informasi yang dikaji. Berdasarkan analisis 
pustaka, ditemukan bahwa implementasi pendidikan karakter yang efektif dalam kurikulum mandiri 
mampu meminimalisir dampak demoralisasi murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter yang efektif tidak hanya membangun kepribadian tangguh, tetapi membantu murid 
mengembangkan sikap positif. Pendidikan karakter menjadi solusi dalam mencegah krisis moral 
melalui pembelajaran berbasis kurikulum mandiri. Melalui integrasi nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran, pengembangan diri, kegiatan ekstrakurikuler, dan pembiasaan, murid mampu 
menunjukkan perilaku yang lebih bermoral. Selain itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam 
pendidikan karakter dapat mencegah perilaku yang menurunkan moral. 
Kata kunci: pendidikan karakter; kepribadian kuat; kurikulum mandiri; demoralisasi. 
  

Strengthening Student Character through the Implementation of an Independent 
Curriculum in Schools to Prevent Student Demoralization 

 
Abstract: Character education in schools plays a strategic role in forming strong personalities in students 
to prevent demoralization. This article aims to examine the importance of character education in 
developing a tough and ethical personality, as well as exploring how the integration of moral values can 
protect students from the effects of demoralization. The independent curriculum provides flexibility for 
schools to develop learning models that support character strengthening. This research uses a qualitative 
literature study method by collecting data obtained from books, journals and credible references according 
to the topic raised to strengthen the information studied. Based on literature analysis, it was found that 
the implementation of effective character education in the independent curriculum was able to minimize 
the impact of student demoralization. The research results show that effective character education not only 
builds strong personalities, but helps students develop positive attitudes. Character education is a solution 
in preventing moral crises through independent curriculum-based learning. Through the integration of 
character values in learning, self-development, extracurricular activities, and habituation, students are 
able to demonstrate more moral behavior. In addition, collaboration between schools and parents on 
character education can prevent demoralizing behavior. 
Keywords: character education; strong personality; independent curriculum; demoralization. 
 

1. Pendahuluan 
Demoralisasi menjadi isu krusial dalam 

pendidikan karena dapat memicu perilaku 
menyimpang di masyarakat dan melemahkan 
moral bangsa (Supranoto, 2015). Dalam dunia 
pendidikan, demoralisasi tidak hanya berdampak 
pada kualitas pembelajaran, tetapi juga dapat 
mengancam masa depan generasi mendatang, 

baik secara sosial maupun moral. (Asrori, 2016). 
Dalam era globalisasi saat ini, kegiatan 
humanisasi dalam kehidupan, khususnya dalam 
pendidikan, telah hilang, dimana karakter murid 
telah terkikis dari karakter yang seharusnya. 
(Siagian, 2023). Oleh karena itu, Membangun 
karakter kuat melalui pendidikan merupakan 
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cara efektif untuk menanggapi dampak 
globalisasi" (Oktari & Kosasih, 2019). 

Pendidikan karakter merupakan pusat 
utama pendidikan dalam membentuk pribadi 
murid yang tangguh dan unggul (S. Anshori, 
2016). Karena landasan moral dan etika akan 
membimbing murid dalam menghadapi 
tantangan hidup sehari-hari untuk menjadi 
pribadi yang tangguh (Salsabilah dkk., 2021). 
Dalam konteks sekolah, pendidikan karakter 
berfungsi untuk membentuk moralitas, integritas, 
dan sikap positif murid (AH Haris, 2017). Melalui 
penanaman nilai moral, pendidikan karakter 
membentuk sikap murid agar berkepribadian 
kuat dan mampu menghadapi tantangan 
(Muslich, 2022). 

Komara (2018) menyatakan bahwa di era 
digital dan modern saat ini, pendidikan sangat 
diperlukan dalam membentuk karakter penerus 
bangsa. Hal ini sejalan dengan Komara, RR Dewi 
dkk. (2021). menjelaskan bahwa kondisi krisis 
moral saat ini dapat diatasi melalui pendidikan. 
murid tidak hanya dituntut memiliki kemampuan 
intelektual yang tinggi, tetapi juga memiliki 
kepribadian yang kuat dan bermoral (Setiawati, 
2017). Pendidikan karakter dapat diintegrasikan 
ke dalam setiap materi dan kegiatan 
pembelajaran di sekolah, sehingga dapat 
memberikan kesempatan kepada murid untuk 
senantiasa mengembangkan kepribadian yang 
tangguh. (Wisada & Sudarma, 2019). 

Seiring berjalannya waktu dan kemajuan 
teknologi, tantangan pembentukan karakter 
murid menjadi semakin sulit. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
karakter adalah melalui intervensi sekolah, di 
mana sebagai lembaga pendidikan formal yang 
memiliki peran strategis dalam mengembangkan 
karakter, hal ini dapat dilakukan melalui 
kurikulum, program ekstrakurikuler, dan 
kebijakan yang mendukung pembentukan 
perilaku positif (WN Sari, 2021). Lebih lanjut, 
penerapan kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu 
kurikulum mandiri, dapat memberikan peluang 
dan ruang bagi sekolah untuk lebih fleksibel 
dalam mempersiapkan dan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik murid (Sawitri dkk., 2023). 

Mengembangkan karakter dan kompetensi 
murid agar memiliki kepribadian tangguh, 
berintegritas, dan mampu berkontribusi bagi 
masyarakat merupakan kunci dan fokus 
kurikulum mandiri (Rahma dkk., 2023) 
(Hanipah, 2023). Hasanah (2017) menekankan 
dalam penelitiannya bahwa pendidikan karakter 
yang dilakukan secara konsisten, teratur dan 
berkelanjutan dapat membangun kepribadian 

yang tangguh pada diri murid dan tidak hanya 
berdampak positif terhadap perkembangan moral 
tetapi juga dapat meningkatkan prestasi 
akademik murid. 

Dalam penelitian ini, fokus materi yang 
digali adalah bagaimana membangun 
kepribadian tangguh melalui pendidikan karakter 
di sekolah agar terhindar dari demoralisasi 
dengan harapan dapat memberikan kontribusi 
dalam membentuk kepribadian tangguh, serta 
strategi efektif pengintegrasian nilai-nilai 
karakter dalam pelaksanaan kurikulum merdeka 
agar terhindar dari degradasi moral. 
 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode 
studi pustaka kualitatif dalam pengumpulan 
data. Menurut Fink (Surani, 2019), Studi pustaka 
didefinisikan sebagai penelitian yang 
menguraikan secara kritis, sistematis, jelas, dan 
komprehensif suatu topik yang membahas suatu 
permasalahan dari penelitian terdahulu serta 
referensi lain yang mengkaji subjek, objek, 
metode, dan hasil penelitian. Studi pustaka yang 
dilakukan bertujuan untuk menguraikan data 
dan informasi yang diperoleh dari buku, jurnal, 
berita, dan referensi kredibel lainnya yang 
berkaitan dengan topik pembahasan atau 
permasalahan yang diangkat untuk memperkuat 
data dan informasi yang diteliti. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Urgensi Pendidikan Karakter untuk 
Mencegah Demoralisasi 

Pendidikan merupakan serangkaian 
kegiatan dalam pertemuan antar guru dalam 
memberikan bantuan kepada murid sebagai 
upaya mencapai kedewasaan berdasarkan 
berbagai kemungkinan yang terjadi dalam 
konteks sosial budaya sehingga tercipta 
kedewasaan yang optimal, mandiri, dan sejahtera 
(Salsabilah dkk., 2021). Sementara itu, menurut 
(Makkawaru, 2019), menjelaskan bahwa 
karakter mempunyai arti mengenali kepribadian 
seseorang dengan sifat, budi pekerti, karakter, 
akhlak, sopan santun, akhlak atau kebiasaan 
seseorang sehingga menjadi pembeda antara 
dirinya dengan orang lain. 

Nantara (2022), mendefinisikan bahwa 
tujuan pendidikan karakter adalah 
mengembangkan berbagai nilai, perilaku, dan 
sikap yang dimiliki seseorang untuk 
menumbuhkan karakter yang mulia sehingga 
pendidikan karakter yang tertanam dalam diri 
seseorang menjadi upaya sadar, terencana, dan 
tanpa paksaan dalam membentuk kebiasaan baik 
dengan harapan terbentuknya karakter positif 
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sesuai norma kesopanan dalam masyarakat. Oleh 
karena itu, penerapan pendidikan karakter 
sangat penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan kepribadian setiap murid. 

Penelitian oleh Kartika & Umbu (2024) 
menekankan bahwa pendidikan karakter yang 
terintegrasi dalam kurikulum memiliki dampak 
yang signifikan terhadap pencegahan 
demoralisasi murid. Pendidikan karakter di 
Indonesia didasarkan pada budaya nasional 
sebagai upaya untuk membentuk dan 
mengembangkan anak-anak menjadi generasi 
penerus bangsa yang memenuhi harapan 
(Perdana, 2018). Menurut Pranajaya (2024), 
Kepribadian yang kuat dibangun melalui 
kesadaran dan keyakinan akan etika dengan 
nilai-nilai moral yang terus-menerus dijalankan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diperkuat 
oleh Aini et al. (2023), bahwa pengembangan 
karakter harus terus dilakukan secara 
komprehensif, baik melalui kegiatan 
pembelajaran maupun kegiatan non-akademik, 
agar murid memiliki landasan moral yang kuat 
dalam menghadapi tantangan demoralisasi yang 
ada. 

Terlebih lagi di era yang serba canggih ini, 
eksistensi moral mulai terkikis oleh banyaknya 
perubahan dan dinamika zaman. (Rohani dkk., 
2023). Moral setiap orang tidak lagi menjadi 
prioritas utama dalam hidup, tetapi nilai 
pengetahuan sangat penting (Sumarto, 2020). 
Banyak anak muda yang tidak lagi menyadari 
pentingnya pendidikan dan mulai terjebak dalam 
perilaku menyimpang. (Bahtiar, 2023). Penyebab 
terjadinya kenakalan remaja adalah karena 
kurangnya pengawasan dan bimbingan dari 
berbagai pihak terkait, terutama peran 
pengawasan dari orang tua. (Arianti dkk., 2024). 
Pendidikan agama juga merupakan kunci utama 
dalam memperbaiki karakter yang rusak dan 
hilang, sehingga melalui kegiatan keagamaan 
kita dapat mengembalikan nilai-nilai luhur yang 
telah hilang dan harus senantiasa ditingkatkan 
(Tutuk, 2015). 

Menurut Kusnoto (2017) Pembelajaran 
terkait karakter yang diberikan kepada murid 
harus bersifat komprehensif dan menjadikan 
mereka manusia yang baik, berakhlak mulia dan 
berkarakter. Sasaran tersebut akan terwujud 
dengan adanya kolaborasi semua pihak dalam 
kegiatan pendidikan dan membimbing murid ke 
arah yang lebih baik (H. Haris, 2020). Pendidikan 
merupakan tanggung jawab bersama antara 
sekolah, orang tua dan masyarakat yang 
diwujudkan dalam tiga pusat pendidikan 
(Kurniawan, 2015). Orang tua, masyarakat dan 
sekolah turut berpartisipasi aktif dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter yang 
dilaksanakan secara terus menerus dan 
berkesinambungan (Nurjanah dkk., 2023). 
Sangat penting untuk melaksanakan kerjasama 
yang saling mendukung antara sekolah dan orang 
tua dalam menanamkan karakter pada murid. 
(Adha & Ulpa, 2021). Pendidikan karakter yang 
diterapkan di sekolah juga perlu didukung oleh 
lingkungan keluarga yang kondusif dan nyaman 
bagi murid. (Omeri, 2015). 

Tujuan kolaborasi antara sekolah dan orang 
tua tentu saja untuk memastikan bahwa 
pendidikan karakter tidak hanya diterapkan di 
sekolah, tetapi dilanjutkan di rumah. (Syahroni, 
2017). Tanpa dukungan dari orang tua, 
pembentukan karakter murid di sekolah tidak 
akan berjalan optimal. (Triwardhani dkk., 2020). 
Sekolah yang melibatkan peran orang tua dalam 
proses pendidikan karakter melalui komunikasi 
yang baik, berbagi kegiatan bersama, dan saling 
mendukung akan menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi perkembangan moral murid 
(Budiyono & Harmawati, 2017). 

Adapun Hartinah dkk., (2024) menjelaskan 
bahwa peran orang tua dalam konteks inovasi 
pendidikan karakter meliputi pertama, 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah 
melalui pertemuan orang tua-guru, acara 
sekolah, atau komite orang tua, memberikan 
kesempatan kepada orang tua untuk lebih 
memahami dan mendukung pendekatan 
pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah. 
Kedua, orang tua menerapkan nilai-nilai karakter 
di rumah, termasuk memberikan contoh 
langsung, memberikan dorongan moral, dan 
berkomunikasi secara terbuka dengan anak 
tentang nilai-nilai tersebut. Ketiga, orang tua 
berkolaborasi dengan guru dan sekolah melalui 
komunikasi terbuka untuk berbagi pemahaman 
tentang pendekatan yang diterapkan dan cara 
terbaik untuk mendukung pengembangan 
karakter anak. Kondisi ini membuat setiap 
sekolah berusaha mendidik murid dalam hal 
karakter dalam mewujudkan gerakan nasional 
revolusi mental, seperti yang diharapkan oleh 
bangsa dan negara. (Japar dkk., 2018) . 

Selain orang tua dan sekolah, peran guru 
juga penting dalam membangun karakter murid. 
(Salsabilah dkk., 2021). Guru bukan hanya 
pengajar, tetapi juga sebagai model yang dapat 
memberikan contoh teladan utama bagi murid di 
sekolah. (Nantara, 2022). Ketika guru 
menunjukkan nilai-nilai karakter dalam interaksi 
sehari-hari, murid cenderung meniru dan 
meneladaninya. Guru tentu saja merupakan salah 
satu figur dan tokoh utama di sekolah yang 
menjadi panutan bagi murid dalam membimbing, 
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mendidik, dan mengembangkan karakter moral 
murid. (Agustin & Maryani, 2021). 

Sikap dan perilaku guru dalam 
mendampingi murid juga menjadi salah satu 
faktor utama keberhasilan penerapan pendidikan 
karakter di sekolah. (Setiawati, 2017). 
Membangun hubungan positif dengan rasa 
percaya dan hormat yang tinggi dari murid 
kepada guru untuk memperkuat moralitas murid 
dapat dilakukan melalui interaksi yang hangat 
dan baik. (I. Anshori, 2017). Membangun 
interaksi dan komunikasi yang baik dengan 
murid dapat menciptakan rasa cinta antara murid 
dan guru, sehingga tercipta kehangatan dan 
keharmonisan antara guru dan murid (Yestiani & 
Zahwa, 2020). Oleh karena itu, peran guru 
sangat diperlukan dan merupakan upaya yang 
sangat penting dalam memotivasi pertumbuhan 
karakter murid dan meningkatkan mutu 
pendidikan serta membentuk kepribadian anak 
menjadi lebih baik. 
Integrasi Karakter Profil Siswa Pancasila 
dalam Berbagai Mata Pelajaran dan 
Pengembangan Diri 

Kurikulum mandiri merupakan kurikulum 
yang mengutamakan kegiatan pengintegrasian 
pendidikan karakter ke dalam seluruh mata 
pelajaran di sekolah (Fauzi, 2022). Kurikulum 
terbaru ini memberikan keleluasaan kepada guru 
untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 
yang lebih relevan dengan kebutuhan dan 
karakteristik murid (Nugraha, 2022). Guru 
memiliki kesempatan dan kebebasan untuk 
mengembangkan modul pembelajaran dan 
memadukan nilai-nilai karakter sesuai konteks 
lokal dan budaya murid itu sendiri (Iskandar 
dkk., 2023). 

Pendidikan di Indonesia berorientasi untuk 
mencetak generasi yang berwawasan luas dan 
berkarakter melalui potensi yang dimiliki murid 
(YK Sari, 2019). Dengan demikian, sebagai 
pendidik tentu perlu menyiapkan murid yang 
berkualitas, berdaya saing dan berkarakter 
melalui kegiatan integrasi dalam pembelajaran 
(Arviansyah & Shagena, 2022). Pendidikan 
karakter adalah pendidikan yang membiasakan 
seseorang untuk mengamalkan nilai-nilai yang 
baik dan menjauhi nilai-nilai yang tercela 
sehingga seseorang mengetahui dan memahami 
cara menjalani kehidupan yang baik (Jalil, 2016). 
Tujuan pendidikan adalah mewujudkan manusia 
yang berkepribadian luhur dengan menuntun 
dan memberikan pengetahuan tentang perbuatan 
apa saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan 
(Kadir, 2015). 

Sekolah yang menerapkan kurikulum 
mandiri secara optimal cenderung lebih berhasil 

membentuk kepribadian murid yang tangguh 
(Ningrum & Suryani, 2022). Hal ini disebabkan 
oleh penerapan pendekatan pembelajaran yang 
lebih kolaboratif dan berorientasi pada 
pengembangan karakter (Fadhli, 2022) . Murid 
diajak untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran, sehingga tidak hanya menguasai 
pengetahuan, tetapi juga dapat menginternalisasi 
nilai-nilai karakter melalui pengalaman 
langsung. (Munawwaroh, 2019). Pendidikan 
karakter juga diintegrasikan ke dalam kegiatan 
pembelajaran seperti karakter sosial, karakter 
kognitif, pengetahuan, toleransi, keadilan, dan 
kerja sama yang ditanamkan melalui pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek, diskusi, dan 
kegiatan kolaboratif agar murid lebih memahami 
nilai-nilai karakter (Ali dkk., 2017). 

Kurikulum Merdeka melengkapi 
pembentukan pendidikan karakter murid melalui 
pilar profil siswa Pancasila (Ulandari & Rapita, 
2023). Profil Siswa Pancasila merupakan profil 
lulusan bagi murid yang diharapkan mampu 
menunjukkan karakter Pancasila generasi 
milenial. (Mulyani dkk., 2023). Profil siswa 
Pancasila bertujuan untuk memantapkan lulusan 
yang taat pada nilai-nilai Pancasila (Kurniawaty 
et al., 2022). Profil Pelajar Pancasila mempunyai 
enam dimensi yang terdiri dari keimanan, 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
keberagaman global, gotong royong, 
kemandirian, berpikir kritis dan kreatif 
(Kurniawaty et al., 2022). Dari profil tersebut 
dapat dikategorikan menjadi kecerdasan moral 
yaitu keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia, 
kecerdasan sosial meliputi kegiatan gotong 
royong dan keberagaman global, kecerdasan 
intelektual yang tertanam dalam nilai-nilai 
kreatif dan penalaran kritis, serta kecerdasan 
bekerja mandiri (Mery et al., 2022). Profil Pelajar 
Pancasila mencerminkan murid yang unggul 
dengan belajar sepanjang hayat, memiliki 
karakter, berkompetensi global, dan berperilaku 
sesuai dengan nilai-nilai dalam Pancasila 
(Hamzah et al., 2022). Implementasi nilai-nilai 
profil pelajar Pancasila dilaksanakan dalam 
pembelajaran, pembiasaan, pengembangan diri 
dan kegiatan pemantapan proyek pelajar 
Pancasila (Irawati dkk, 2022). 

Melalui penerapan Profil Siswa Pancasila, 
guru dapat menggunakan berbagai strategi 
seperti pembelajaran berbasis proyek, 
pembelajaran terdiferensiasi, dan pembiasaan 
(Asiati & Hasanah, 2022). Pembelajaran 
terdiferensiasi disesuaikan dengan minat, bakat, 
potensi, dan karakteristik murid untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, sedangkan pembelajaran 
proyek mengacu pada tema-tema proyek dalam 
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kurikulum mandiri dengan fokus pada 
peningkatan karakter dan kemampuan murid. 
Selain itu, kegiatan pembiasaan juga dapat 
meningkatkan karakter murid sesuai dengan 
Profil Siswa Pancasila. (Purnawanto, 2023). 
Hartinah dkk (2024) menjelaskan bahwa 
peningkatan pemahaman Nilai Karakter dapat 
dilakukan dengan beradaptasi pada situasi 
kompleks dalam menghadapi tantangan dan 
keadaan tak terduga, serta murid berperan aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 
pengembangan karakter. 

Sekolah dituntut untuk memiliki program 
yang mampu membentuk karakter murid melalui 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan di luar 
kelas. (Khamalah, 2017). Integrasi dalam 
pendidikan karakter juga dilakukan melalui 
pengembangan diri dan pembelajaran seperti 
kegiatan rutin sehari-hari, role modeling dan 
kegiatan ekstrakurikuler. 

(Manasikana & Anggraeni, 2018). Kegiatan 
pengembangan diri merupakan upaya 
pembentukan karakter dan kepribadian murid 
melalui kegiatan pembelajaran dan 
pengembangan karier murid yang dilaksanakan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi dan kebiasaan 
murid (Prasetyo dkk., 2024). 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
kurikuler yang dilaksanakan oleh murid di luar 
jam pelajaran, di bawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan yang bertujuan 
untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan 
kemandirian peserta didik secara optimal guna 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
(Dahliyana, 2017). Berdasarkan uraian di atas, 
dapat dipahami bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
diharapkan dapat menjembatani kebutuhan 
pengembangan murid yang berbeda secara moral 
dan sikap, kemampuan, serta kreativitasnya 
untuk membentuk dan menumbuhkan nilai-nilai 
karakter yang sesuai dengan profil siswa 
Pancasila dan harapan bangsa. 

Kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan 
dalam kegiatan sehari-hari yang terstruktur 
memiliki dampak yang besar dalam membangun 
karakter murid (Salima, 2024). Kegiatan rutin 
seperti menjaga kebersihan lingkungan, 
keterlibatan murid dalam organisasi, pembiasaan 
seperti disiplin dalam upacara bendera, 
kebersihan lingkungan sekolah, serta kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis karakter seperti 
pramuka, dapat memperkuat nilai-nilai moral 
seperti tanggung jawab dan kerja sama pada 
murid (Sofannah dkk., 2023). Kebiasaan yang 
diterapkan secara konsisten akan mampu 

mengurangi kecenderungan murid untuk 
melakukan tindakan demoralisasi. (Putra & 
Fathoni, 2022). Murid perlu dibiasakan 
berperilaku positif, memiliki keterampilan yang 
bermakna, memiliki keterampilan yang bernilai, 
dan diarahkan untuk memiliki pola pikir tertentu 
untuk mengubah semua sifatnya menjadi 
kebiasaan, sehingga muncul sebagai kebiasaan 
tanpa menghadapi banyak kesulitan (Gantini & 
Fauziati, 2021). 

Sebagai penguatan karakter murid, 
pembiasaan salat Dhuha berjamaah dilakukan 
sebagai upaya pengembangan akhlak murid, baik 
akhlak terhadap Allah SWT maupun akhlak 
terhadap sesama manusia (Siswanto dkk., 2021). 
Selain itu, contoh pembiasaan keagamaan 
lainnya seperti ceramah tujuh menit, salat 
berjamaah, dan mengaji merupakan budaya 
pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah 
(Dini, 2022). Pembiasaan keagamaan ini 
merupakan salah satu kegiatan yang mendidik 
karakter agar memiliki kecerdasan spiritual 
(Fahmi & Susanto, 2018). 

Pentingnya penanaman nilai-nilai 
keagamaan di sekolah dapat merasuk ke dalam 
jiwa murid dan ditanamkan secara turun-
temurun sehingga menjadi budaya yang terjalin 
erat dan secara otomatis akan menginternalisasi 
nilai-nilai karakter yang diperoleh murid ke 
dalam kehidupan sehari-hari (Siswanto dkk., 
2021). Pembiasaan pada hakikatnya memiliki 
implikasi yang lebih mendalam daripada sekadar 
penanaman cara berbuat dan berkata. (Azizah 
dkk., 2023). Melalui kegiatan yang melibatkan 
interaksi, seperti kegiatan ekstrakurikuler, Anda 
dapat mengembangkan karakter peduli terhadap 
sesama siswa. (Wahidin, 2017). Pentingnya 
menanamkan dan membentuk pendidikan 
karakter pada murid begitu penting sehingga 
upaya kita sebagai pendidik diperlukan dengan 
melakukan tindakan yang tidak hanya diberikan 
secara teoritis melalui kegiatan transfer 
pengetahuan, tetapi harus dilakukan secara 
praktis dengan memberikan teladan yang baik, 
membiasakan dan menumbuhkan karakter pada 
murid. di lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. (Suprayitno & Wahyudi, 2020). 
Tantangan dan Solusi dalam 
Implementasi Pendidikan Karakter 
dalam Kurikulum Mandiri 

Tujuan utama Kurikulum Merdeka adalah 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif pada murid, 
dengan harapan menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih efisien dan efektif 
(Akhmadi, 2023). Namun, tantangan selalu 
muncul dalam penerapan pendidikan karakter 
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kurikulum merdeka (Rahim & Ismaya, 2023). 
Penanaman karakter di sekolah dasar 
menghadapi sejumlah kendala, seperti minimnya 
sumber daya sekolah, pelatihan guru dan staf 
yang tidak memadai, terbatasnya waktu 
pembelajaran, dan minimnya keterlibatan orang 
tua dalam proses pendidikan. (Mustoip, 2023). 
Kendala juga muncul akibat kurangnya 
partisipasi orang tua dan terbatasnya kapasitas 
dukungan materi sekolah (Warsihna dkk., 2023). 
Selain itu, kesulitan guru dalam memahami 
kurikulum mandiri, termasuk kurangnya arahan 
dan kejelasan dari kepala sekolah, menciptakan 
situasi ketidakpastian dalam penerapan 
karakteristik kurikulum (Deti dkk., 2024). Selain 
itu, guru masih mengalami kesulitan dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran (Sahroni, 2017). Guru sering 
menghadapi banyak permasalahan terutama 
terkait kemajuan teknologi dan kurangnya 
fasilitas yang mendukung proses pembelajaran 
secara lebih efisien dan efektif. (Kusnoto, 2017). 
Selain itu, keterbatasan fasilitas sekolah menjadi 
kendala dalam penerapan pembelajaran berbasis 
proyek yang berorientasi karakter (Farida, 2016). 

Menurut  (Muslich, 2022) Beberapa solusi 
untuk mengatasi tantangan yang dialami terkait 
pendidikan karakter dalam penerapan kurikulum 
mandiri, antara lain sebagai berikut; pertama, 
memberikan bimbingan, pelatihan, dan 
pengembangan profesional bagi guru dan staf 
untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam 
memahami kurikulum independen. Kedua, 
meningkatkan pemberdayaan murid dan 
program pembelajaran mandiri untuk membantu 
murid menjadi lebih mandiri dan aktif dalam 
proses pembelajaran. Ketiga, kolaborasi antara 
guru, murid, orang tua dan pihak terkait untuk 
menciptakan lingkungan pendidikan karakter 
yang mendukung. Keempat, memberikan akses 
yang memadai untuk mendukung pembentukan 
karakter dan nilai-nilai positif murid melalui 
sumber daya digital. Kelima, memberikan 
pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi 
guru agar lebih memahami dan terampil dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran. Keenam, meningkatkan kerjasama 
antara sekolah, orang tua dan masyarakat untuk 
lebih menciptakan lingkungan yang mendukung 
pembentukan karakter murid melalui 
pembahasan kegiatan pertemuan rutin. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Pendidikan karakter di sekolah memiliki 
peran yang sangat penting dalam membangun 
kepribadian murid yang tangguh, berintegritas, 
bermoral dan beretika, sehingga dapat terhindar 

dari perilaku demoralisasi. Melalui 
pengintegrasian nilai-nilai moral seperti 
kejujuran, tanggung jawab dan saling 
menghormati dalam kurikulum, pembiasaan 
keagamaan dan kegiatan ekstrakurikuler, murid 
dapat mengembangkan landasan moral yang 
kuat, mengelola emosi, menunjukkan empati dan 
memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
tanggung jawab sosial. Pendidikan karakter yang 
terintegrasi secara efektif merupakan strategi 
preventif terhadap demoralisasi di kalangan 
generasi muda. Dalam pelaksanaan kurikulum 
merdeka, pengintegrasian nilai-nilai karakter 
profil siswa Pancasila ke dalam berbagai mata 
pelajaran, pengembangan diri dalam bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler, dan pembelajaran rutin 
baik di kelas maupun di luar kelas dapat 
menumbuhkan dan menanamkan nilai-nilai 
moral yang diharapkan bangsa, sekaligus 
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi 
sekolah untuk mendidik murid secara holistik 
melalui pendekatan yang fleksibel dan 
kontekstual. 

Meskipun terdapat tantangan dalam 
penerapan pendidikan karakter, seperti kesiapan 
guru, fasilitas sekolah, keterbatasan sumber 
daya, pelatihan guru dan tenaga kependidikan 
yang belum memadai, keterbatasan waktu 
pembelajaran, dan minimnya keterlibatan orang 
tua dalam proses pendidikan. Hal ini dapat 
diatasi dengan kolaborasi antara sekolah, orang 
tua, dan masyarakat untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung pembentukan 
karakter murid, posisi guru sebagai panutan, dan 
lingkungan sekolah yang mendukung peran 
krusial dalam proses internalisasi karakter 
tersebut. Dengan penerapan yang konsisten dan 
komprehensif, pendidikan karakter di sekolah 
tidak hanya mencegah demoralisasi, tetapi juga 
membentuk generasi muda yang cerdas 
akademis, berintegritas, bertanggung jawab, 
berkepribadian tangguh dan bermoral, serta siap 
menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan 
nilai-nilai kemanusiaan. 
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